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Abstract

Groundwater is rainwater or surface water that seeps into the soil and rocks, then the water is stored in
the soil. Ground water is in contact with a variety of materials found in the earth. So that generally ground
water contains dissolved cations and anions and some organic compounds. lon ions often found in ground
water are Iron (Fe) and Manganese (Mn). According to water quality analysis data that the content of Iron
(Fe) in well water in Desa Keputih, Kecamatan Sukolilo, Kota Surabaya is 1.521 mg / L, and Manganese
(Mn) is. 1.108 mg / L. The purpose of this study was to determine what percentage of Fe and Mn levels
decreased with changes in the ratio of Manganeese Greensand active sand weight to and duration of
adsorption. With the ratio of the weight of Manganeese Green sand active sand 10,20,30,40,50 grams, and
absorbed in 10,20,30,40,50 minutes with a well volume of 1000ml (1 L) well. Based on the research that
has been done, the percentage of iron (Fe) reduction 65,97% in 30 g 40 minutes. The largest percentage
reduction in Manganese (Mn) levels is 10,43% in 50g and 30 minutes

Abstrak

Air tanah adalah air hujan atau air permukaan yang meresap ke dalam tanah dan batu-batuan, kemudian air
tersebut tersimpan di dalam tanah. Air tanah mengalami kontak dengan berbagai macam material yang
terdapat di dalam bumi. Sehingga pada umumnya air tanah mengandung kation dan anion terlarut dan
beberapa senyawa organik. lon ion yang sering ditemui pada air tanah adalah Besi (Fe) dan Mangan (Mn).
Menurut data analisa kualitas air bahwa kandungan Besi (Fe) dalam air sumur di Desa Keputih, Kecamatan
Sukolilo, Kota Surabaya adalah 1,521 mg/L, dan kadar Mangan (Mn) adalah 1,108 mg/L. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa persen penurunan kadar Fe dan Mn pada proses adsorbsi
menggunakan Manganeese Green Sand, dengan perubahan berat Manganeese Green Sand denganVolume
air tanah (gr/L) : 10, 20, 30, 40, 50 dan lama adsorbsi (menit) 10, 20, 30, 40, 50. Dari hasil penelitian ini
adalah : penurunan kadar Besi (Fe) terbesar 65,97% pada kondisi operasi 30 gram/1L dan lama adsorbsi 40
menit. Dan diperoleh prosentase penurunan kadar Mangan (Mn) terbesar 10,43% pada kondisi operasi 50
gram/1L dengan lama adsorbsi 30 menit.
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PENDAHULUAN

Adsorbsi menggunakan manganeese greensand merupakan salah satu metode untuk
menurunkan kadar Fe dan Mn yang tinggi pada air sumur. Penelitian yang dilakukan oleh Yunus,
(2021) mengamati penurunan kadar Fe dan Mn berdasarkan rasio berat pasir aktif manganese
greensand, lama adsorbsi dan kecepatan pengadukan menunjukkan bahwa penurunan kadar Fe
tertinggi sebesar 67,50% dengan rasio 50 g/L waktu kontak 40 menit dengan pengadukan 50 rpm
dan penurunan kadar Mn tertinggi sebesar 8,51% dengan rasio 40 gr/1L waktu kontak 40 menit
pada pengadukan 50 rpm [1]. Menurut Joko (2020) penelitian adsorbsi Fe dan Mn pada air sumur
menggunakan manganese greensand. Diperoleh prosentase penurunan Fe dan Mn sekitar 90%
dengan lama adsorbsi 120 menit [2]. Berdasarkan dari 2 penelitian diatas, kami melakukan
percobaan agar dapat diperoleh lama adsorbsi yang lebih kecil dan prosentase penurunan Fe & Mn
lebih besar, karena pada percobaan, kami melakukan pengadukan sebesar 50 rpm yang tidak
dilakukan oleh 2 peneliti diatas.

Beberapa penelitian tentang adsorbsi Fe & Mn, tentang penggunaan manganese greendsand,
tentang factor-faktor yang mempengaruhi adsorbs, antara lain : Penelitian tentang adsorbsi Fe dan
Mn dalam air sumur menggunakan pasir greensand, Variabel yang dilakukan tinggi media filter
dan lama adsorbsi [3]. Penelitian tentang adsorbsi Fe & Mn dalam air tanah menggunakan
manganese greensand. Dengan variable ratio berat manganeese green sand dengan air dan lama
adsorbsi. Diperoleh penurunan Fe sebesar 65,95% dan penurunan Mn 10,41% [4]. penelitian
tentang adsorbsi Total Suspended Solid (TSS) dan logam Fe menggunakan pecahan gerabah, pasir
bancar, dan manganese greensand. Dengan variable ketinggian media [5]. mengadsorbsi Fe dan
Mn pada air sumur gali menggunakan karbon aktif. Variabel yang digunakan lama adsorbsi [6].
penelitian tentang adsorbsi Fe menggunakan manganese greensand dengan variabel harga pH [7].
penelitian tentang adsorbsi Mn menggunakan media manganese greensand, karbon aktif, pasir
silika dan kerikil juga ketinggian media sebagai variable [8]. penelitian tentang adsorbsi Fe dan
Mn menggunakan media manganese greensand & zeolite dan juga lama adsorbs sebagai variabel
[9]. penelitian tentang adsorbs Mn menggunakan media pasir silika, manganese greensand,dan
arang sekam padi dengan variasi ketebalan arang sekam padi 80 cm, 70 cm dan 60 cm. sebagai
variabel [10]. penelitian tentang adsorbsi Fe & Mn menggunakan media karbon aktif tongkol
jagung dan juga jumlah karbon aktif yang ditambahkan sebagai variabel [11]. penelitian tentang
adsorbsi Mn menggunakan media zeolit alam, zeolit alam teraktivasi fisika dan manganese
greensand yang dikombinasi dengan karbon aktif. Sebagai variable debit air dan ketebelan media
[12].

Kadar Fe dan Mn yang sudah mengalami perlakuan filtrasi pada setiap reaktor umumnya
mengalami penurunan. Setelah proses efisiensi penurunan Fe sebesar 98,11% dan efisiensi
penurunan Mn 95,92%.lama adsorbsi dan kecepatan pengadukan menunjukkan bahwa penurunan
kadar Fe tertinggi sebesar 67,50% dengan rasio 50 g/L waktu kontak 40 menit dengan pengadukan
50 rpm dan penurunan kadar Mn tertinggi sebesar 8,51% dengan rasio 40 gr/1L waktu kontak 40
menit pada pengadukan 50 rpm.. melakukan penelitian adsorbsi Fe dan Mn pada air sumur
menggunakan manganese greensand. Diperoleh prosentase penurunan Fe dan Mn sekitar 90%
dengan lama adsorbsi 120 menit. Berdasarkan dari 2 penelitian diatas, kami melakukan percobaan
agar dapat diperoleh waktu yang lebih pendek.

METODE PENELITIAN
Menambahkan 10 g pasir aktif manganeese green sand dalam beaker glass yang berisi 1 liter
air tanah desa Keputih, Kecamatan Sukolilo, Kota Surabaya yang sudah dianalisa sebagai besi (Fe)

awal 1,521 mgr/L dan mangan (Mn) awal 1,108 mgr/L. Kemudian dilakukan pengadukan dengan
stirrer kecepatan 50 rpm selama 10 menit dan dijaga pada suhu ruangan 30°C. Setelah 10 menit
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tercapai proses dihentikan dan dilakukan analisa besi (Fe) dan mangan (Mn) akhir menggunakan
spektrofotometer. Dengan cara yang sama kami melakukan untuk variable yang lain yaitu lama
absorbsi 20, 30, 40, dan 50 menit. Dan berat pasir aktif manganeese green sand (gram) : 20, 30,
40, dan 50 gram. Skema percobaannya dapat dilihat pada Gambar.1. Setelah itu kami menghitung
% penurunannya, dan hasilnya kami buat grafik yang dapat dilihat pada Gambar.2 merupakan %
Penurunan Fe dan Gambar.3 yang merupakan % Penurunan Mn.

Analisa awal
Fe : 1521 mgL
NMmn: 1108 mg'L
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Gambar 1. Skema Percobaan
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Gambar 2 Grafik % penurunan Fe
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Gambar3. Grafik % penurunan Mn

Pada Gambar.2, dapat dilihat semakin lama adsorbsinya, % Penurunan Fe semakin besar dan
maksimumnya pada lama adsorbsi 40 menit. Karena untuk waktu selanjutnya % Penurunannya Fe
konstan. Demikian juga untuk Mn yang ditunjukan pada Gambar.3, semakin lama adsorbsinya, %
Penurunan Mn semakin besar dan maksimum pada lama adsorbsi 30 menit. Karena utuk waktu
selanjutnya % Penurunan Mn konstan.

Demikian juga kalau dilihat dari rasio berat Manganeese Greensand terhadap Volume air,
pada Gambar.2, dapat dilihat semakin besar rasionya, % Penurunan Fe semakin besar dan
maksimumnya pada rasio 30 gr/L. Karena untuk rasio selanjutnya % Penurunannya Fe konstan.
Demikian juga untuk Mn pada Gambar.3, semakin besar rasionya, % Penurunan Mn semakin besar
dan maksimum pada rasio 50 gr/L. Karena untuk rasio selanjutnya % Penurunan Mn konsta

KESIMPULAN

Dari percobaan dan analisa data yang sudah kami lakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
% Penurunan Fe terbesar yaitu 65,97% diperoleh pada kondisi operasi lama adsorbsi 40 menit dan
rasio berat Manganeese Greensand terhadap volume air 30 gr/L.

% Penurunan Mn terbesar yaitu 10,43% diperoleh pada kondisi operasi lama adsorbsi 30
menit dan rasio berat Manganeese Greensand terhadap volume air 50 gr/L
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